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Abstrak

Penerapan Merdeka Belajar di sekolah dasar sering kali dihadapkan pada masalah kurangnya
pemahaman tentang bagaimana mengintegrasikan fleksibilitas pembelajaran dengan
pendekatan pendidikan yang lebih humanistik, yang menekankan pengembangan potensi
siswa secara holistik. Penelitian ini mengeksplorasi konsep Merdeka Belajar dalam perspektif
pendidikan humanistik di sekolah dasar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami
bagaimana fleksibilitas yang ditawarkan oleh Merdeka Belajar dapat diintegrasikan dengan
pendekatan pendidikan humanistik yang berfokus pada pengembangan potensi individu
secara menyeluruh. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif berbasis studi
pustaka, dengan analisis terhadap literatur yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Merdeka Belajar memberikan fleksibilitas kepada guru dan siswa melalui penyesuaian
kurikulum, kebebasan belajar, dan penilaian berbasis proses, yang sejalan dengan prinsip
pendidikan humanistik dalam mendukung perkembangan kognitif, afektif, dan sosial siswa.
Namun, tantangan yang dihadapi adalah keterbatasan kompetensi guru dan kurangnya
infrastruktur yang memadai untuk menerapkan pendekatan humanistik secara efektif.
Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya pelatihan intensif bagi guru, revisi kebijakan yang
menckankan pendekatan humanistik, serta kolaborasi antara pemangku kepentingan untuk
meningkatkan implementasi Merdeka Belajar. Penelitian ini  berkontribusi pada
pengembangan sistem pendidikan yang lebih inklusif, humanis, dan relevan dengan
kebutuhan siswa di sekolah dasar.

Kata kunci: Merdeka Belajar, pendidikan, humanistik, sekolah dasar.

Abstract

The implementation of Independent Learning in primary schools is often faced with the problem of a lack of
understanding of how to integrate learning flexibility with a more humanistic educational approach, which
emphasizes the development of students' potential holistically. This study explores the concept of Independent
Learning in the perspective of humanistic education in elementary schools. The purpose of this study is to
understand how the flexibility offered by Independent Learning can be integrated with a humanistic educational
approach that focuses on developing the individual's overall potential. The research method used is qualitative
based on literature study, with analysis of relevant literature. The results of the study show that Independent
Learning provides flexcibility to teachers and students through curviculum adjustment, learning freedom, and
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process-based assessment, which is in line with the principles of humanistic education in supporting students’'
cognitive, affective, and social development. However, the challenges faced are the limited competence of teachers
and the lack of adequate infrastructure to implement the humanistic approach effectively. The implications of
this study are the need for intensive training for teachers, policy revisions that emphasize a bumanistic approach,
and collaboration between stakebolders to improve the implementation of Independent Learning. This research
contributes to the development of an education system that is more inclusive, humanistic, and relevant to the
needs of students in elementary schools.

Keywords: independent learning, education, humanistic, elementary school.

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk karakter dan potensi
individu, terutama pada jenjang sekolah dasar di mana landasan intelektual, sosial, dan
emosional anak mulai dibangun (Dwiputri & Anggraeni, 2021). Sejalan dengan kebutuhan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang tesponsif terhadap perkembangan zaman,
pemerintah Indonesia memperkenalkan kebijakan Merdeka Belajar. Tujuan Merdeka Belajar
adalah untuk memberikan sekolah, guru, dan siswa lebih banyak otonomi dan fleksibilitas
dalam proses pendidikan (Sati, 2023). Gagasan ini memungkinkan guru memiliki fleksibilitas
untuk memilih strategi pengajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa sekaligus
memungkinkan siswa menjadi lebih aktif, mandiri, dan kreatif dalam pembelajaran. Di tengah
pergeseran paradigma pendidikan ini, muncul urgensi untuk memikirkan ulang pendekatan
pembelajaran di sekolah dasar, mengingat masa tersebut adalah tahap krusial dalam

membentuk fondasi belajar sepanjang hayat.

Utgensi penelitian ini terletak pada semakin pentingnya pendekatan yang tidak hanya
mengedepankan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga memfasilitasi perkembangan afektif,
sosial, dan emosional. Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa model
pendidikan tradisional cenderung mengabaikan dimensi kemanusiaan dalam proses
pembelajaran, di mana siswa hanya dipandang sebagai objek pasif yang harus menerima materi
tanpa ruang untuk eksplorasi dan kemandirian berpikir. Sebagai contoh, studi yang dilakukan
oleh Huda (2016) menemukan bahwa metode pembelajaran konvensional di sekolah dasar
lebih banyak berfokus pada pencapaian akademis yang terukur melalui nilai ujian, tanpa
memperhatikan bagaimana siswa mengembangkan pemahaman kritis, kreativitas, atau
keterampilan emosional. Hasil ini diperkuat oleh penelitian Romadhon dkk. (2023), yang
menemukan bahwa guru di sekolah dasar sering kali merasa tertekan oleh beban kurikulum
dan administratif, sehingga pembelajaran lebih diarahkan pada pencapaian target kurikulum

ketimbang menciptakan lingkungan belajar yang fleksibel dan interaktif.
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Pendidikan humanistik dalam program Merdeka Belajar menawarkan peluang dan
tantangan yang signifikan. Pendekatan ini menekankan pengembangan individu secara holistik,
dengan siswa sebagai pusat pembelajaran yang berpotensi besar untuk berkembang secara
optimal jika diterapkan dengan tepat. Sesuai dengan gagasan humanistik tentang
memaksimalkan potensi khusus setiap orang, Merdeka Belajar memungkinkan siswa memilih
program studi berdasarkan minat dan keterampilan mereka. (Mustaghfiroh, 2020). Teori
seperti hierarki kebutuhan Maslow dan pembelajaran berpusat pada siswa memberikan
landasan ilmiah yang kuat untuk program ini (Kartika dkk., 2024). Guru juga diberdayakan
sebagai fasilitator, bukan hanya sebagai pengajar, yang mendukung transformasi
profesionalisme mereka. Selain itu pendidikan humanistik mendorong inklusivitas dan
partisipasi aktif, di mana semua siswa, tanpa memandang latar belakang, dapat

mengembangkan potensi dan berkontribusi dalam masyarakat (Umam & Ferianto, 2023).

Namun, tantangan yang dihadapi tidak sedikit. Kesiapan sistem pendidikan, terutama
dari sisi kurikulum dan sumber daya manusia, menjadi salah satu hambatan besar. Kurikulum
yang masih berorientasi pada akademik semata harus diubah agar dapat mengakomodasi
pendekatan holistik (Anggraena dkk., 2022). Selain itu sistem evaluasi yang ada belum mampu
menangkap perkembangan emosional dan sosial siswa, yang menjadi fokus penting dalam
pendidikan humanistik (Winda & Suastra, 2024). Tantangan pemerataan akses pendidikan juga
perlu diperhatikan, terutama di wilayah terpencil yang masih memiliki keterbatasan
infrastruktur dan sumber daya (Maula dkk., 2023). Jika tidak diatasi, ketimpangan ini dapat
mempetlebar kesenjangan pendidikan. Selain itu perubahan paradigma pembelajaran yang
lebih fleksibel dan kolaboratif menjadi prasyarat utama agar pendidikan humanistik bisa benar-
benar diimplementasikan dengan baik (Rajaram, 2021). Meskipun banyak tantangan, peluang
besar yang ditawarkan oleh pendekatan ini bisa menjadi dasar bagi pendidikan yang lebih
inklusif dan manusiawi, asalkan ada komitmen bersama dari seluruh pemangku kepentingan

dalam dunia pendidikan.

Pada pendidikan humanistik, yang dipelopoti oleh tokoh-tokoh seperti Carl Rogers
dan Abraham Maslow, peserta didik dipandang sebagai pribadi yang berhak untuk tumbuh
sesuai dengan potensi masing-masing (Arif dkk., 2024). Bila dipadukan dengan gagasan
Merdeka Belajar, yang menyoroti pentingnya memberikan keleluasaan kepada siswa untuk
mengembangkan minat dan kemampuannya, elemen ini menjadi sangat relevan. (Wahyuni,
2022). Namun, dalam konteks penelitian, belum banyak kajian yang secara khusus mengaitkan
Merdeka Belajar dengan pendidikan humanistik di sekolah dasar. Hal ini mengindikasikan
adanya kesenjangan dalam pemahaman teoretis dan praktis tentang bagaimana kedua konsep
ini dapat saling melengkapi dalam membangun kesempatan pendidikan yang lebih signifikan
bagi siswa.
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Kesenjangan yang ditemukan dalam penelitian sebelumnya sebagian besar terkait
dengan kurangnya perhatian pada aspek afektif dan emosional dalam implementasi Merdeka
Belajar. Riset seperti yang dilakukan oleh Kurniati dkk., (2022) dan Oktaviani dkk. (2023) lebih
berfokus pada aspek teknis dan administratif dari penerapan Merdeka Belajar, seperti
fleksibilitas kurikulum dan metode penilaian alternatif, tanpa menggali lebih dalam tentang
dampak dari pendekatan ini terhadap perkembangan sosial-emosional siswa. Padahal
pendekatan pendidikan humanistik menekankan pentingnya menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung perkembangan potensi manusia seutuhnya, termasuk aspek-aspek afektif,
moral, dan sosial (Widodo, 2018). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan menyatukan dua pendekatan ini dalam konteks sekolah dasar, di

mana pembentukan karakter dan kemandirian berpikir siswa mulai dikembangkan.

Integrasi prinsip-prinsip pendidikan humanistik dalam kebijakan Merdeka Belajar
masih kurang dieksplorasi meskipun terdapat dukungan penelitian yang luas terhadap
kebijakan ini. Pendidikan humanistik, yang berfokus pada pengembangan potensi individu
secara holistik, sebenarnya sangat relevan dengan esensi Merdeka Belajar yang menawarkan
fleksibilitas dan kebebasan dalam proses belajar mengajar. Merdeka Belajar memberikan
kesempatan kepada guru dan siswa untuk lebih mandiri dan kreatif dalam pembelajaran,
namun sering kali pendekatan humanistic yang menempatkan siswa sebagai pusat proses
belajar dan memperhatikan aspek emosional, sosial, serta kognitif belum sepenuhnya
terintegrasi. Banyak penelitian yang menunjukkan manfaat Merdeka Belajar, seperti yang
ditemukan oleh Haq & Fitriani, (2024), yang menunjukkan bahwa Strategi ini berpotensi
meningkatkan keterlibatan siswa dan menumbuhkan lingkungan belajar yang lebih hidup.

Namun, sedikit studi yang mengkaji bagaimana prinsip-prinsip humanistik seperti
aktualisasi diri dan penghargaan terhadap keunikan individu dapat diadaptasi dan diterapkan
dalam program tersebut. Contohnya, dalam konteks pendidikan dasar, siswa berada pada tahap
perkembangan yang memerlukan pendekatan yang lebih sensitif. Implementasi pendidikan
humanistik dalam Merdeka Belajar di sekolah dasar dapat menciptakan lingkungan yang lebih
inklusif dan mendukung, di mana pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek akademik
tetapi juga pada perkembangan emosional dan sosial anak. Sayangnya, kajian mengenai
integrasi ini masih jarang dibahas dalam penelitian yang ada, sehingga menimbulkan celah
dalam pemahaman menyeluruh terhadap efektivitas kebijakan. Meskipun Merdeka Belajar
telah banyak didukung sebagai langkah progresif dalam reformasi pendidikan, masih ada
kebutuhan mendesak untuk mengeksplorasi bagaimana prinsip-prinsip pendidikan humanistik
dapat diintegrasikan secara efektif, terutama dalam konteks sekolah dasar. Hal ini penting agar

kebijakan tersebut dapat benar-benar memenuhi kebutuhan perkembangan siswa secara
holistik.

ABUYA: Jurnal Pendidikan Dasar Volume 3 (1) Mei 2025 | 33
e-ISSN: 2988-0688



Yusuf Rendi Wibowo, Fatonah Salfadilah Tantangan Pendidikan Humanistik Pada
Program Merdeka Belajar di Sekolah Dasar

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengusulkan sebuah kerangka kerja yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip pendidikan humanistik dengan konsep Merdeka Belajar,
khususnya dalam konteks sekolah dasar. Kebaruan ini penting karena, sejauh ini, belum banyak
kajian yang menghubungkan kedua konsep tersebut secara sistematis. Selain memberikan
kontribusi substansial terhadap literatur pendidikan, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan nasihat yang berguna bagi para pendidik tentang cara menciptakan lingkungan
belajar yang lebih inklusif dan bermakna dengan menganalisis implementasi Merdeka Belajar

dari sudut pandang humanistik.

Berangkat dari itu, tujuan dari kajian ini adalah untuk mengusut secara mendalam cara-
cara di mana gagasan pembelajaran mandiri dapat diimplementasikan di sekolah-sekolah dasar
dalam konteks pendidikan humanistik. Penelitian ini akan berfokus pada bagaimana integrasi
kedua pendekatan ini dapat mendukung pengembangan siswa secara holistik, baik dalam aspek
kognitif, afektf, sosial, maupun emosional. Oleh karena itu, diharapkan bahwa penelitian ini
akan menawarkan perspektif baru untuk menciptakan kebijakan pendidikan yang lebih

memenuhi kebutuhan siswa di masa perubahan yang cepat.

METODE

Studi ini menggabungkan metodologi tinjauan pustaka dengan strategi penelitian
kualitatif (Ali Ibrahim dkk., 2024). Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada kajian
literatur yang relevan dengan konsep Merdeka Belajar dan pendidikan humanistik, khususnya
dalam konteks pendidikan di sekolah dasar. Peneliti dapat mengumpulkan dan meneliti
informasi dari berbagai sumber tekstual, termasuk buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan
makalah kebijakan yang berkaitan dengan isu penelitian, dengan menggunakan teknik studi
pustaka. Tahap pengumpulan data dari proses penelitian adalah saat peneliti menemukan dan
memilih materi yang relevan untuk subjek penelitian. Pengumpulan literatur dilakukan melalui
penelusuran di berbagai database ilmiah, perpustakaan daring, dan sumber-sumber publikasi
yang memiliki kredibilitas tinggi. Literatur yang digunakan difokuskan pada karya-karya ilmiah
yang dipublikasikan dalam lima hingga sepuluh tahun terakhir untuk menjaga relevansi dengan
kebijakan pendidikan saat ini. Kriteria pemilihan literatur meliputi studi yang membahas
konsep Merdeka Belajar, prinsip-prinsip pendidikan humanistik, serta penerapan kedua konsep

tersebut dalam konteks sekolah dasar.

Setelah data terkumpul, peneliti memasuki tahap pengorganisasian dan penyusunan
data. Pada tahap ini, literatur yang telah terkumpul disusun berdasarkan tema-tema utama yang
menjadi fokus penelitian, seperti pengertian Merdeka Belajar, konsep dasar pendidikan

humanistik, serta relevansinya dalam pendidikan dasar. Setiap literatur diklasifikasikan
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berdasarkan kesamaan topik, metodologi, dan temuan utama, yang kemudian disusun menjadi
kerangka konseptual untuk analisis lebih lanjut. Tahap selanjutnya adalah analisis data. Untuk
menemukan pola, tema, dan hubungan antara ide dalam literatur yang diteliti, peneliti
menggunakan metode analisis yang dikenal sebagai analisis isi. Analisis ini dilakukan melalui
tiga langkah utama, yaitu: 1) Reduksi data, yaitu penyederhanaan informasi dengan menyeleksi
bagian literatur yang paling relevan dengan tujuan penelitian; 2) Penyajian data, yaitu menyusun
data dalam bentuk narasi yang terorganisasi dengan baik, mengikuti tema-tema utama yang
telah ditentukan sebelumnya.; 3) Penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan hasil analisis yang
diperoleh dari kajian literatur, serta memberikan interpretasi yang relevan untuk menjawab
tujuan penelitian (Mayring, 2021).

Prosedur analisis data ini dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa temuan
yang dihasilkan benar-benar berdasarkan pada kajian mendalam terhadap literatur yang
tersedia. Setiap tahap analisis diakhiri dengan perumusan sintesis yang menghubungkan
berbagai pandangan dari literatur yang dianalisis, guna menyusun argumentasi yang kohesif
dan logis. Tahapan terakhir dari penelitian ini adalah sintesis temuan, yaitu merangkum hasil
analisis dan menyusunnya menjadi narasi yang menggambarkan bagaimana pendidikan
humanistik dapat memperkaya penerapan Merdeka Belajar di sekolah dasar. Pada tahap ini,
peneliti menekankan pentingnya integrasi kedua pendekatan tersebut dalam mendukung
pengembangan potensi siswa secara holistik. Melalui pendekatan studi pustaka ini, penelitian
diharapkan mampu memberikan kontribusi signifikan dalam mengembangkan konsep
Merdeka Belajar, serta menyediakan dasar teoretis yang kuat bagi pendidik serta pengambil

kebijakan dalam menyiapkan sistem pendidikan yang lebih adaptif, humanis, dan inklusif.

Pengumpulan Pengorganisasian SR TRETER

Data Data Analisis Data

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Melalui pendekatan studi pustaka ini, penelitian diharapkan mampu memberikan
kontribusi signifikan dalam mengembangkan konsep Merdeka Belajar, serta menyediakan
dasar teoretis yang kuat bagi pendidik dan pengambil kebijakan dalam merancang sistem

pendidikan yang lebih adaptif, humanis, dan inklusif.

HASIL DAN DISKUSI
Konsep Merdeka Belajar di Sekolah Dasar
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Pada bidang pendidikan, pembelajaran manditi merupakan pendekatan strategis yang
berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memberikan semua orang baik guru
maupun siswa lebih banyak otonomi dan fleksibilitas. (Kurniati dkk., 2022). Di tingkat sekolah
dasar, kebijakan ini diterapkan dengan menekankan beberapa aspek utama, yaitu fleksibilitas
kurikulum, penyesuaian materi pembelajaran, dan pendekatan penilaian berbasis proses (Alwi
& Achadi, 2024; Zamzama dkk., 2025). Dengan metode ini, anak-anak dapat mengikuti minat
mereka sendiri dan belajar dengan kecepatan mereka sendiri tanpa merasa tertekan untuk

berprestasi baik secara akademis.

Temuan analisis menunjukkan bahwa fleksibilitas kurikulum di bawah konsep
Merdeka Belajar di sekolah dasar memberi kebebasan kepada instruktur untuk memodifikasi
materi pelajaran agar memenuhi kebutuhan unik setiap siswa. (Kurniawan dkk., 2024).
Misalnya, guru dapat memilih metode pengajaran yang lebih relevan dengan konteks lokal dan
sesuai dengan gaya belajar siswa. Hal ini mendorong terciptanya pembelajaran yang lebih
bermakna dan personal. Selain itu kebijakan ini juga memfasilitasi kolaborasi antara guru, orang
tua, dan siswa dalam merancang proses pembelajaran yang optimal. Siswa dapat mempelajari
topik-topik yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari berkat kurikulum Merdeka
Belajar yang dimodifikasi, yang membantu pengembangan kemampuan abad ke-21 termasuk
berpikir kritis, kreativitas, kerja sama tim, dan komunikasi (Habsy dkk., 2024). Guru tidak lagi
terikat secara kaku oleh silabus yang sudah ditentukan, tetapi dapat mengintegrasikan berbagai
sumber belajar yang inovatif, seperti teknologi digital, proyek berbasis masalah (project-based

learning), dan pendekatan interdisipliner.

Perubahan paradigma dalam penilaian juga menjadi salah satu fokus utama dalam
implementasi Merdeka Belajar di sekolah dasar. Penilaian berbasis proses menggeser orientasi
dari sekadar mengukur hasil akhir menuju evaluasi yang lebih holistik terhadap perkembangan
siswa. Dengan demikian, guru dapat mengevaluasi sejauh mana siswa memahami materi,
mengembangkan keterampilan, dan menunjukkan sikap positif dalam proses belajar. Hal ini
mendukung temuan studi Pertiwi dkk. (2022), yang menunjukkan bahwa siswa didorong untuk
menjadi pembelajar yang lebih aktif dan mandiri melalui penggunaan pendekatan berbasis
proses. Menurut tinjauan pustaka oleh Hanipah (2023), gagasan Merdeka Belajar bermanfaat
bagi pertumbuhan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan kemandirian siswa. Mengingat
bahwa anak-anak sedang menjalani periode pertumbuhan kognitif dan emosional yang cepat,
sangat penting bagi para pendidik untuk menumbuhkan kreativitas siswa (Holis, 2016).
Memberikan siswa keleluasaan yang lebih besar untuk mengeksplorasi ide-ide mereka
membantu mereka tidak hanya memahami materi pelajaran tetapi juga menghasilkan solusi

kreatif untuk berbagai masalah.
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Salah satu hasil yang diharapkan dari penggunaan Merdeka Belajar adalah
pengembangan kemampuan berpikir kritis. (Nadhiroh & Anshori, 2023). Proses pembelajaran
yang menekankan diskusi, eksplorasi, dan refleksi mendorong siswa untuk mengkaji
pengetahuan yang didapatkan dengan lebih detail, mempertanyakan asumsi, serta menyusun
argumen yang logis. Hal ini relevan dengan kebutuhan dunia modern, di mana kemampuan
untuk berpikir kritis menjadi salah satu syarat utama untuk bersaing di era global. Selain itu
konsep Merdeka Belajar turut mendorong kemandirian siswa. Memberikan siswa fleksibilitas
untuk memilih pendekatan pembelajaran terbaik mengajarkan mereka manajemen waktu,
penetapan tujuan, dan kemandirian. Menurut Wiyatun (2023) pembelajaran berbasis
kemandirian ini membantu siswa meningkatkan perasaan percaya pada diri sendiri dan sikap
inisiatif, yang adalah landasan penting ketika ingin menciptakan karakter siswa yang baik di

masa depan.

Meskipun Merdeka Belajar memiliki banyak manfaat, implementasinya di sekolah
dasar tidak tetlepas dari tantangan. Beberapa kendala yang sering muncul meliputi kurangnya
pelatihan bagi guru untuk bisa menguasai konsep ini, terbentur dengan sarana prasarana yang
terbatas, serta resistensi terhadap perubahan dari pihak tertentu, baik guru maupun orang tua
(Tanggur, 2023; Warsihna dkk., 2023). Bantuan komprehensif diperlukan untuk mengatasi
kendala ini, termasuk penjangkauan ke semua pemangku kepentingan, perluasan akses ke
teknologi pendidikan, dan pemberian pelatihan berkelanjutan kepada guru. (Bungai dkk., 2024,
Gunawan & Bahari, 2024). Peluang yang sangat baik untuk meningkatkan standar pendidikan
dasar Indonesia dihadirkan oleh gagasan Merdeka Belajar Dengan pendekatan yang fleksibel,
relevan, dan berpusat pada siswa, diharapkan siswa dapat tumbuh menjadi individu yang

kreatif, kritis, dan mandiri, sesuai dengan tuntutan zaman.

Pendidikan Humanistik dalam Merdeka Belajar

Pendidikan humanistik, sebagai pendekatan yang menekankan pengembangan
individu secara holistik, memiliki relevansi yang signifikan dengan filosofi Merdeka Belajar
(Juliangkary dkk., 2023; Winda & Suastra, 2024). Konsep ini bertujuan untuk menghargai
kebutuhan unik, potensi, dan kebebasan siswa dalam belajar. Carl Rogers dan Abraham
Maslow, dua tokoh utama dalam teori humanistik, menekankan pentingnya menciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan individu sesuai potensi mereka (Hidayat &
Santosa, 2024). Rogers, melalui teorinya tentang student-centered learning, menekankan bahwa
pembelajaran yang efektif hanya dapat terjadi ketika siswa merasa dihargai dan bebas untuk
mengeksplorasi ide-ide mereka (Abdurahman dkk., 2024). Maslow melalui hierarki kebutuhan,
menunjukkan bahwa individu akan lebih mudah mencapai aktualisasi diri ketika kebutuhan

dasar, seperti rasa aman dan penghargaan, terpenuhi (Baharuddin & Wahyuni, 2017).
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Pada Merdeka Belajat, pendidikan humanistik tercermin dalam fleksibilitas kurikulum,
kebebasan siswa dalam memilih metode belajar, dan pendekatan penilaian berbasis proses.
Studi Junaidi (2023) menunjukkan bahwa pemberian otonomi kepada siswa, seperti yang
dianjurkan dalam Merdeka Belajar, mampu mengangkat rasa percaya diri, kemandirian, serta
kreativitas siswa. Hal ini sejalan dengan pandangan humanistik yang melihat siswa sebagai
individu dengan potensi untuk tumbuh secara mandiri. Lebih lanjut, Diva & Purwaningrum
(2023) mengemukakan bahwa pendekatan pembelajaran yang memberi ruang untuk eksplorasi
ide mampu membuat kemampuan ¢ritical thinking dan pengambilan keputusan pada siswa

sekolah dasar meningkat.

Namun, penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan humanistik dalam
Merdeka Belajar belum sepenuhnya optimal. Studi Ariliani dkk. (2024) menemukan bahwa
banyak guru masih lebih fokus pada pencapaian hasil akademik dibandingkan pada aspek
emosional dan sosial siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa kebutuhan akan pengembangan
holistik siswa, seperti yang dianjurkan dalam pendekatan humanistik, sering kali terabaikan
dalam praktik sehari-hari. Selain itu terdapat tantangan dalam memfasilitasi pembelajaran
berbasis humanistik, seperti kurangnya pelatihan guru dalam mengadopsi metode yang

berpusat pada siswa, serta tekanan kurikulum yang masih berorientasi pada hasil kuantitatif.

Pendidikan humanistik juga memberikan perhatian pada hubungan guru-siswa yang
hangat dan suportif, hubungan ini menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembelajaran
(Harefa dkk., 2024). Guru diharapkan berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam
mewujudkan potensi penuh mereka selain menjadi pendidik dalam Merdeka Belajar.
(Rahmawati dkk., 2023). Namun, hubungan guru-siswa yang mendukung sering kali sulit
terwujud akibat beban administratif guru dan kurangnya pemahaman tentang pendekatan

humanistik.

Untuk memperkuat integrasi pendidikan humanistik dalam Merdeka Belajar,
diperlukan beberapa langkah strategis yang didukung oleh teori-teori pendidikan. Pertama,
pelatihan intensif untuk guru mengenai pendekatan humanistik harus menjadi prioritas. Teori
actualizing tendency dari Carl Rogers dalam (Krikorian, 2023) mendukung gagasan bahwa guru
harus memahami peran mereka sebagai fasilitator yang membantu siswa mengaktualisasikan
potensi diri mereka. Guru harus mendapatkan pelatihan tentang cara memandang setiap siswa
sebagai individu dengan kebutuhan dan potensi yang berbeda, dan cara merancang lingkungan
belajar yang mendorong pertumbuhan ini. Kedua, revisi kebijakan pendidikan, khususnya
dalam sistem penilaian, sangat penting agar lebih menekankan aspek perkembangan sosial dan
emosional siswa, sesuai dengan pandangan Maslow dalam (Rojas dkk., 2023) tentang hierarchy
of needs, di mana kebutuhan akan rasa aman, cinta, dan penghargaan harus dipenuhi sebelum
siswa dapat mencapai aktualisasi diri. Penilaian tidak hanya berfokus pada kognisi, tetapi juga
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pada aspek afektif dan sosial. Ketiga, teoti ecological systems dari Bronfenbrenner dalam (El
Zaatari & Maalouf, 2022) menyoroti betapa pentingnya bagi para pendidik, orang tua, dan
sekolah untuk bekerja sama menyediakan suasana inklusif dan meningkatkan perkembangan
holistik anak-anak. Kolaborasi ini memungkinkan terbentuknya ekosistem pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan didukung oleh berbagai pihak yang saling terhubung, sehingga

memaksimalkan pengalaman belajar dan perkembangan siswa secara menyeluruh.

Pendidikan humanistik dalam Merdeka Belajar memberikan peluang besar untuk
menciptakan pembelajaran yang relevan dan bermakna bagi siswa sekolah dasar. Dengan
mengintegrasikan prinsip-prinsip humanistik secara lebih mendalam, Merdeka Belajar dapat
menjadi landasan untuk membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi
juga matang secara emosional dan sosial, serta memiliki keterampilan abad ke-21 yang

diperlukan untuk masa depan.

Kesenjangan antara Kebijakan dan Praktik dalam Implementasi Merdeka Belajar

Salah satu masalah terbesar yang dihadapi pendidikan Indonesia adalah kesenjangan
dalam penerapan kebijakan Merdeka Belajar di sekolah dasar. Salah satu tantangan utama yang
ditemukan dalam penelitian ini adalah kurangnya perhatian terhadap aspek afektif dan
emosional siswa, yang seharusnya mendapatkan perhatian lebih dalam pendekatan pendidikan
yang lebih holistik. Meskipun kebijakan Merdeka Belajar bertujuan untuk memberikan
fleksibilitas kepada pendidik dan peserta didik dalam proses pendidikan,, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa mayoritas guru menghadapi tekanan yang signifikan, terutama terkait
dengan tuntutan administratif dan fokus pada pencapaian hasil akademik yang terukur
(Labuem dkk., 2021; Mustakim dkk., 2024; R. Yanti dkk., 2023).

Hal itu diperkuat oleh temuan Febrianningsih & Ramadan (2023), yang menyatakan
banyak guru di Indonesia belum sepenuhnya siap untuk mengimplementasikan konsep
Merdeka Belajar secara holistik. Kebanyakan guru masih mengutamakan pendekatan
konvensional yang berorientasi pada hasil akademik dan cenderung mengabaikan
pengembangan aspek sosial-emosional siswa. Penelitian lainnya oleh Syafrizal (2023)
menyoroti bahwa kurangnya pelatihan yang komprehensif bagi guru menjadi salah satu faktor
penghambat utama dalam implementasi Merdeka Belajar, terutama dalam hal penerapan
pendekatan pendidikan humanistik yang menekankan pada pemenuhan kebutuhan emosional

dan individual siswa.

Sebagai solusi untuk mengatasi kesenjangan ini, penelitian ini mengusulkan bahwa
prinsip-prinsip pendidikan humanistik dapat diintegrasikan ke dalam pelaksanaan Merdeka
Belajar di sekolah dasar. Pendidikan humanistik, yang berfokus pada perkembangan holistik

siswa, memberikan penckanan pada keseimbangan antara pencapaian akademik dan
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perkembangan sosial-emosional. Untuk membangun lingkungan belajar yang lebih inklusif di
mana setiap siswa diakui sebagai individu yang berbeda dengan berbagai potensi, penekanan
ini sangat penting.

Pendekatan ini juga didukung oleh hasil penelitian Kharismawati, (2023), yang
menunjukkan bahwa integrasi pendidikan humanistik ke dalam kurikulum sekolah dasar dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, mengurangi tingkat stres mereka, dan
membangun hubungan yang lebih positif antara siswa dan guru. Dengan demikian, kombinasi
antara kebijakan Selain membantu siswa mencapai tujuan akademis mereka, Merdeka Belajar
dan pendekatan pendidikan yang humanis akan membantu mereka berkembang menjadi orang

yang unik dengan kemampuan empati, kreativitas, dan berpikir kritis.

Selain itu pelatihan intensif bagi guru juga perlu menjadi prioritas untuk memastikan
bahwa mereka memiliki keterampilan yang memadai dalam menerapkan pendekatan ini (Yanti
dkk., 2024). Dukungan yang lebih besar dari pemerintah, termasuk penyederhanaan beban
administratif dan peningkatan sumber daya sekolah, juga dipetlukan untuk menciptakan
kondisi yang kondusif bagi implementasi Merdeka Belajar yang sejati. Kombinasi antara
reformasi kebijakan, peningkatan kompetensi guru, dan penerapan pendekatan pendidikan
humanistik diharapkan dapat menjembatani kesenjangan antara kebijakan dan praktik dalam

sistem pendidikan Indonesia.

Interpretasi dan Implikasi Temuan

Meskipun kebijakan Merdeka Belajar memiliki potensi besar untuk mengubah sistem
pendidikan menjadi lebih fleksibel dan berpusat pada siswa, implementasinya di sekolah dasar
masih menghadapi berbagai kendala. Salah satu temuan utama adalah pentingnya pendekatan
pendidikan humanistik sebagai kerangka ketja yang dapat memperkuat pelaksanaan Merdeka
Belajar, terutama dalam memberikan perhatian yang lebih besar pada aspek afektif dan

emosional siswa.

Studi ini mendukung temuan studi Sultani dkk. (2023), yang menemukan bahwa
pendekatan humanistik terhadap pendidikan memungkinkan siswa berperan aktif dalam
pendidikan mereka dan membantu mereka mencapai potensi penuh mereka. Lebih jauh,
penelitian Brutu dkk. (2023) menunjukkan bahwa pendidikan humanistik menumbuhkan
kapasitas siswa untuk berpikir mandiri serta pengembangan moral dan karakter mereka selain
keberhasilan akademis. Hal ini penting untuk menyeimbangkan komponen kognitif,

emosional, dan psikomotorik dalam pembelajaran.

Implikasi dati penelitian ini adalah perlunya upaya lebih lanjut untuk memastikan

bahwa guru memiliki kompetensi dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip humanistik ke dalam
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praktik pembelajaran. Penelitian Muliawan (2024) meneckankan bahwa pelatihan intensif dan
pendampingan yang berkelanjutan bagi guru dapat menjadi kunci dalam meningkatkan
efektivitas implementasi Merdeka Belajar. Pelatihan ini sebaitknya mencakup strategi untuk
memahami kebutuhan emosional siswa, menciptakan lingkungan yang mendukung interaksi
sosial yang positif, serta mengembangkan metode pembelajaran yang mendorong partisipasi

aktif siswa.

Selain pelatihan, dukungan struktural dari pemerintah juga diperlukan. Hal ini
termasuk penyederhanaan beban administratif guru, alokasi waktu yang lebih fleksibel untuk
pembelajaran berbasis proyek atau diskusi, serta penyediaan sumber daya yang mendukung
pendekatan humanistik (Nurphi dkk., 2024). Dukungan ini tidak hanya membantu guru dalam
mengatasi hambatan implementasi, tetapi juga memastikan bahwa kebijakan Merdeka Belajar

benar-benar diterapkan sesuai dengan tujuan awalnya.

Sekolah dasar dapat menyediakan lingkungan belajar yang lebih inklusif di mana setiap
siswa dihormati sebagai pribadi dengan individualitasnya sendiri dengan memasukkan
pendidikan humanis dalam implementasi Merdeka Belajar (Sultani dkk., 2023). Selain itu,
diharapkan metode ini akan menghasilkan generasi yang tidak hanya cakap secara akademis
tetapi juga memiliki prinsip moral yang kuat, kemampuan berpikir kritis, dan empati terhadap
orang lain (Sa’diyah & Sunarto, 2024). Langkah awal yang penting dalam mengembangkan
sistem pendidikan yang lebih efektif dan responsif terhadap tuntutan kontemporer adalah

keberhasilan penggunaan kombinasi ini.

Pengembangan Teori Integrasi Merdeka Belajar dan Pendidikan Humanistik

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disarankan adanya modifikasi teori terkait
implementasi Merdeka Belajar di sekolah dasar. Penelitian ini menegaskan bahwa konsep
Merdeka Belajar tidak seharusnya hanya dilihat sebagai upaya memberikan fleksibilitas dalam
kurikulum dan kebebasan siswa dalam belajar, tetapi juga harus mengintegrasikan prinsip-
prinsip pendidikan humanistik yang menekankan pada pengembangan potensi individu secara
holistik.

Pendidikan humanistik, seperti yang ditegaskan oleh Rogers dalam (Doyle, 2023)
dengan pendekatan ““larmer-centered’, berfokus pada keseimbangan antara aspek kognitif,
afektif, dan sosial. Penelitian ini memperluas pandangan tersebut dengan menyoroti bahwa
pendidikan yang baik harus menempatkan siswa sebagai individu yang unik dengan berbagai
kebutuhan, minat, dan potensi yang beragam. Hasil ini sejalan dengan penelitian Umam &
Ferianto (2023), yang menyebutkan bahwa pendekatan humanistik dalam pendidikan dasar

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan membantu membentuk karakter mereka secara
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menyeluruh. Penelitian ini juga menegaskan pentingnya mengintegrasikan kedua konsep
tersebut ke dalam kerangka kerja pendidikan di Indonesia. Dengan menggabungkan
fleksibilitas Merdeka Belajar dan pendekatan humanistik, sekolah dasar dapat menciptakan
sistem pendidikan yang lebih inklusif, responsif, dan berpusat pada kebutuhan siswa. Temuan
dari Khumaini dkk. (2022) mendukung pandangan ini, menyatakan bahwa integrasi
pendekatan humanistik ke dalam kebijakan pendidikan dapat membantu mengurangi tekanan
akademik pada siswa, memperkuat hubungan siswa-guru, dan menciptakan suasana belajar

yang lebih kondusif.

Implikasi teori yang diajukan oleh penelitian ini adalah perlunya revisi kebijakan
pendidikan yang lebih holistik. Kebijakan tersebut harus mencakup panduan implementasi
yang jelas mengenai bagaimana Merdeka Belajar dapat berjalan beriringan dengan pendidikan
humanistik. Hal ini melibatkan pelatthan guru untuk menguasai strategi pembelajaran
humanistik, penyesuaian kurikulum agar lebih adaptif terhadap kebutuhan siswa, serta
pengurangan tekanan administratif yang sering kali menghambat kreativitas guru dalam

mendesain pembelajaran.

Selain itu, kontribusi penelitian ini berfungsi sebagai landasan bagi terciptanya
kebijakan pendidikan yang menekankan keterampilan sosial, pertumbuhan moral, dan
pembentukan karakter siswa di samping hasil akademis. Landasan teoritis untuk menciptakan
sistem pendidikan masa depan yang lebih inklusif dan manusiawi disediakan oleh gagasan
integrasi ini. Bila digunakan secara konsisten, teori ini akan berfungsi sebagai peta jalan bagi
para pembuat kebijakan, pendidik, dan pemerintah untuk mengembangkan reformasi

pendidikan yang difokuskan pada kebutuhan komprehensif siswa sekolah dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi konsep Merdeka
Belajar di sekolah dasar memiliki potensi besar dalam menciptakan pembelajaran yang
fleksibel, relevan, dan berpusat pada siswa. Namun, implementasinya belum sepenuhnya
optimal karena masih terdapat kesenjangan antara kebijakan dan praktik di lapangan.
Pendekatan humanistik menawarkan solusi untuk menjembatani kesenjangan tersebut dengan
menekankan pengembangan individu secara holistik, mencakup aspek kognitif, afektif, dan
sosial. Penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan yang ideal harus mengintegrasikan prinsip
fleksibilitas Merdeka Belajar dengan nilai-nilai humanistik, seperti penghargaan terhadap
keunikan siswa, pemberdayaan potensi individu, dan penciptaan lingkungan belajar yang

mendukung keterlibatan emosional serta sosial. Selain itu perubahan paradigma penilaian
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berbasis proses menjadi bagian penting dalam mendorong pengembangan keterampilan

berpikir kritis, kreativitas, dan kemandirian siswa.

Sebagai implikasi, diperlukan pelatihan intensif dan berkelanjutan bagi guru, dukungan
struktural untuk mengurangi beban administratif, serta kebijakan pendidikan yang lebih adaptif
tethadap kebutuhan holistik siswa. Integrasi pendidikan humanistik dalam Merdeka Belajar
diharapkan tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar, tetapi juga
membentuk generasi yang kreatif, empatik, dan memiliki keterampilan abad ke-21 yang relevan
dengan tantangan masa depan. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi lebih
dalam implementasi integrasi Merdeka Belajar dan pendidikan humanistik pada berbagai
jenjang pendidikan, termasuk pendidikan menengah dan pendidikan khusus. Penelitian juga
dapat difokuskan pada pengembangan model pembelajaran spesifik yang mengadopsi prinsip
humanistik dalam konteks Merdeka Belajar, serta mengkaji efektivitasnya terhadap aspek-aspek
seperti pengembangan karakter, kreativitas, dan kemandirian siswa. Selain itu studi komparatif
di berbagai daerah dengan latar belakang sosial-budaya yang berbeda dapat memberikan
wawasan yang lebih kaya mengenai adaptasi kebijakan ini dalam berbagai konteks pendidikan

di Indonesia.
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